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ABSTRAK 

Harta adalah benda berharga yang dimiliki manusia. Karena harta 

itu, manusia dapat memperoleh apapun yang dikendakinya. Salah satu cara 

memperoleh harta itu adalah melalui jalur warisanya itu memperoleh 

sejumlah harta yang diakibatkan meninggalnya seseorang. Hukum waris 

merupakan salah satu bagian dari hukum perdata secara keseluruhan dan 

merupakan bagian terkecil dari hukum kekeluargaan. Masalah pokok dari 

penelitian ini adalah Bagaimana Status Harta Mane Maksain dalam Sistem 

Pewarisan Suku Lo’ofoun di Desa Haliklaran, KecamatanWeliman, 

Kabupaten Malaka? 

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

empiris yang mencakup penelitian terhadap identifikasi hukum. Dalam 

penelitian hukum empiris metode pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang berusaha 

mengidentifikasikan hukum sebagai institusi sosial yang hadir dalam 

kehidupan masyarakat sehingga data yang diperoleh adalah data primer 

atau data yang diperoleh langsung dari masyarakat,  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat adat di suku 

Lo’ofoun ini tidak ada keadilan yang ditemukan dalam pembagian harta 

warisan yang dilakukan di suku Lo’ofoun terutama terhadap laki-laki. 

Disini kita bisa tau bahwa tidak ada keseimbangan antara hak perempuan 

dan laki-laki. Laki-laki dipaksa untuk meninggalkan semua jenis harta 

kekayaannya kepada saudari perempuan karena dengan berlakunya aturan 

didalam suku Lo’ofoun. Laki-laki tidak bisa menolak atau melawan aturan 

yang sudah berlaku didalam Suku dengan alasan bahwa aturan tersebut 

sudah secara turun temurun diterapkan di suku Lo’ofoun dan sudah 

berakar tanpa harus diganggu gugat. 

 Dengan demikian kesimpulan yang dapat penulis berikan adalah 

Tidak ada keadilan yang ditemukan dalam pembagian warisan yang 

dilakukan disuku lo'ofoun terutama terhadap laki-laki. Disini kita bisa tau 

bahwa tidak ada keseimbangan antara hak perempuan dan laki-laki. Saran 

yang dapat penulis berikan adalah: 1) para ahli Hukum supaya 

memperhatikan perubahan adat isitiadat akan mengikuti perkembangan 

masyarakat. Oleh karena bukan kepastian hukum yang lebih diutamakan 

melainkan rasa keadilan yang dapat diwujudkan. 2) para Tua adat Suku 

Lo'ofoun bahwa Mane maksain dizaman yang sekarang tidak bisa 

disamakan dengan mane maksain dizaman dahulu dimana para Mane 

Maksain sekarang lebih banyak menghasilkan harta yang dimiliki sendiri 

sehingga harus menerima bahwa kodrat laki-laki dan perempuan sekarang 

sama didepan hukum. 3) Untuk Masyarakat Suku Lo'ofoun agar lebih 

memahami dan mengerti bahwa tidak ada perbedaan kedudukan antara 

perempuan dan laki-laki dalam warisan sehingga bisa terciptanya keadilan 

bagi setiap Mane Makasain yang ada di Suku Lo’ofoun. 
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